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A B S T R A K 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman UMKM tentang 
pentingnya laporan keuangan dan kesadaran perpajakan dalam upaya membantu meningkatkan 
kinerja UMKM. Kegiatan ini dilakukan pada 18 Agustus 2024 yang melibatkan pihak Program 
Profesi Akuntansi Universitas Jenderal Soedirman, Pemerintah Desa Sidodadi dan UMKM di 
Desa Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan metode 
sharing sassion secara hybrid dan evaluasi. Hasil kegiatan ini telah menghasilkan hal-hal yang 
positif, yakni (1) meningkatnya pengetahuan dan pemahaman UMKM tentang pentingnya laporan 
keuangan dan kesadaran perpajakan yang tentunya sangat bermanfaat bagi keberlangsungan 
UMKM dan masyarakat serta masa depan bangsa Indonesia; (2) meningkatnya kontribusi 
perguruan tinggi, dosen dan mahasiswa pada pembangunan masyarakat; (3) meningkatkan kinerja 
UMKM; dan (4) meningkatkan kesadaran dan ketaatan UMKM pada hukum. 

Kata kunci: Kinerja UMKM, Literasi Laporan Keuangan, Kesadaran Perpajakan 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this activity is to increase the knowledge and understanding of MSMEs about the 
importance of financial reports and tax awareness in an effort to help improve MSME performance. 
This activity was carried out on August 18, 2024 involving the Accounting Profession Program of 
Jenderal Soedirman University, the Sidodadi Village Government and MSMEs in Sidodadi Village, 
Way Lima District, Pesawaran Regency, Lampung Province using a hybrid sharing session method and 
evaluation. The results of this activity have produced positive things, namely (1) increasing the knowledge 
and understanding of MSMEs about the importance of financial reports and tax awareness which is 
certainly very beneficial for the sustainability of MSMEs and society and the future of the Indonesian 
nation; (2) increasing the contribution of universities, lecturers and students to community development; 
(3) improving MSME performance; and (4) increasing MSME awareness and compliance with the law. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian 
banyak negara, termasuk Indonesia. UMKM sering dianggap sebagai tulang punggung ekonomi karena 
mereka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi 
(Supriatna et al., 2023), pengentasan kemiskinan (Dewi, 2023), dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat (Alansori & Listyaningsih, 2022). Untuk itu, pemerintah dan pihak-pihak terkait harus 
terus menjaga keberlanjutan UMKM melalui berbagai upaya seperti memberikan edukasi terkait 
laporan keuangan dan kesadaran perpajakan bagi UMKM. 

Edukasi laporan keuangan merupakan pengetahuan yang krusial bagi pelaku UMKM agar dapat 
mengelola bisnis secara lebih profesional dan strategis. Dengan memahami laporan keuangan secara 
baik, pelaku UMKM tidak hanya dapat menjaga kelangsungan usaha, tetapi juga memiliki potensi 
untuk tumbuh dan berkembang lebih cepat melalui peningkatan kinerjanya (Fachrunnisa et al., 2024; 
Suryanto et al., 2024). Sementara itu, edukasi kesadaran perpajakan bagi UMKM dapat menumbuhkan 
dan meningkatkan kepatuhan hukum (Madjodjo & Baharuddin, 2022). Meningkatnya kepatuhan 
hukum tentunya dapat berdampak positif pada kredibilitas, memudahkan akses pembiayaan, dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja UMKM itu sendiri, karena UMKM yang mematuhi aturan 
perpajakan akan mendapatkan berbagai kemudahan-kemudahan dalam mengurus berbagai urusan 
seperti pembiayaan dari perbankan yang dapat digunakan untuk meningkatkan omzet penjualan. 

Edukasi laporan keuangan dan kesadaran perpajakan bagi UMKM di Desa Sidodadi Kecamatan 
Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung merupakan bentuk upaya nyata dalam rangka 
meningkatkan kinerja UMKM (Novitasari & Redyanita, 2022). Edukasi ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran UMKM akan pentingnya laporan keuangan dan kewajiban perpajakan, 
sehingga UMKM di Desa Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 
segera mendapatkan bantuan financial dari lembaga perbankan atau lembaga lainnya yang 
mensyaratkan adanya laporan keuangan dan kewajiban perpajakan yang pada akhirnya kinerja UMKM 
semakin tumbuh dan berkembang untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat di Desa Sidodadi 
Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 
 

IDENTIFKASI MASALAH 

Desa Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung saat ini memiliki 
sekitar 100 UMKM dengan berbagai jenis usaha yang kinerjanya masih kurang berkembang secara 
maksimal. Kondisi ini disebabkan karena UMKM di Desa Sidodadi memiliki berbagai keterbatasan 
yang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada kinerja UMKM. Keterbatasan tersebut 
antara lain: keterbatasan pengetahuan terkait laporan keuangan dan kesadaran perpajakan yang 
disebabkan karena keterbatasan SDM dan juga kurangnya sosialisasi serta edukasi dari pihak-pihak 
terkait. Selain itu juga, adanya keterbatasan financial dan keterbatasan infrastruktur meliputi 
keterbatasan akses internet, dan keterbatasan akses jalan. Idealnya para pelaku UMKM harus memiliki 
pengetahuan yang memadai terkait laporan keuangan dan kesadaran perpajakan serta pengetahuan 
lainnya, sehingga kegiatan operasional dapat berjalan lancar tanpa hambatan berarti dan pada akhirnya 
dapat meningkatnya kinerja UMKM itu sendiri. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PkM ini dilakukan dengan melibatkan pihak Program Profesi Akuntansi (PPAk) 
Universitas Jenderal Soedirman, Pemerintah Desa Sidodadi dan UMKM di Desa Sidodadi Kecamatan 
Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Kegiatan ini dilakukan secara hybrid pada 18 
Agustus 2024 dengan (1) memberikan pree test; (2) memberikan edukasi melalui sharing sassion; dan (2) 
melakukan evaluasi/post test. Kegiatan pree test dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan 
secara lisan kepada peserta yang terpilih secara random sampling untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan dan pemahaman tentang laporan keuangan dan kesadaran pajak yang dimiliki sebelum 
sharing sassion. Edukasi ini dilakukan melalui sharing sassion dilakukan secara langsung (offline) kepada 21 
orang yang mewakili 3 UMKM selama 3 (tiga) jam (09.00-12.00 WIB) yang terbagi dalam 2 (dua) sesi, 
yakni sesi pemaparan materi oleh narasumber dan sesi kedua adalah diskusi/tanya-jawab. Narasumber 
pada kegiatan ini adalah dosen dan mahasiswa Program Profesi Akuntansi (PPAk) Universitas Jenderal 
Soedirman. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan beberapa soal secara tertulis terkait materi 
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yang disampaikan, hal ini dimaksudkan untuk menilai daya serap peserta atas materi yang telah 
disampaikan dan untuk menilai ketercapaian kegiatan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM tentang edukasi laporan keuangan dan kesadaran perpajakan bagi UMKM di Desa 
Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung ini melibatkan 21 UMKM 
dari 3 (tiga) jenis usaha (jajanan pasar, fotocopy, mie dan bakso) yang dilakukan dengan memberikan 
edukasi melalui sharing sassion secara hybrid. Edukasi ini dibagi dalam 2 sesi, yakni sesi penyajian materi 
oleh narasumber dan sesi kedua adalah diskusi/tanya-jawab dengan total durasi pelaksanaan selama 3 
(tiga) jam. Narasumber pada kegiatan ini adalah dosen dan mahasiswa Program Profesi Akuntansi 
(PPAk) Universitas Jenderal Soedirman. 

Edukasi laporan keuangan dan kesadaran perpajakan bagi UMKM melalui sharing sassion ini 
tentunya sangat penting dilakukan agar para pelaku UMKM menjadi lebih sadar akan pentingnya 
laporan keuangan dan kewajiban perpajakan. UMKM yang telah mengimplementasikan akuntansi dan 
kewajiban perpajakan sesuai aturan yang berlaku akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
dan menjadikan UMKM turut berkontribusi nyata dalam pembangunan. Laporan keuangan yang 
berkualitas memiliki banyak manfaat, diantaranya dapat mereduksi asimetri informasi, sehingga dapat 
membantu pengambilan keputusan investasi menjadi lebih efisisen (Setiany & Wulandari, 2015); 
mengurangi prilaku buruk (Biddle et al., 2009), sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas alokasi 
serta utilisasi sumberdaya ekonomi (Bushman & Smith, 2001; Chen et al., 2011) dan menumbuhkan 
kepercayaan publik pada entitas (Aprilia, 2019).  Selain itu, meningkatnya kesadaran perpajakan bagi 
UMKM dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Agustiningsih & Isroah, 2016) yang selanjutnya 
dapat meningkatkan penerimaan pendapatan pemerintah sebagai modal pembangunan nasional 
(Gustia et al., 2022; Riyadi et al., 2021). Laporan keuangan UMKM yang berkualitas dan tumbuhnya 
kesadaran UMKM dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
UMKM dan menjadikan Desa Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran sebagai salah 
satu desa yang sejahtera di Provinsi Lampung pada masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Foto Kegiatan Edukasi 

Evaluasi tingkat keberhasilan kegiatan PkM ini dilakukan dengan membandingkan nilai pree test 
dan post test peserta. Pree test dan post test ini dilakukan dengan memberikan 5 pertanyaan kepada 
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peserta yang terpilih secara random sampling. Pertanyaan post test merupakan pertanyaan yang sama 
untuk pree test, tetapi diberikan kepada peserta yang tidak terpilih saat pree test. Hal ini dilakukan 
untuk menilai pemahaman materi pelatihan yang disampaikan narasumber. Hasil pree test (tabel 1) 
menunjukkan bahwa UMKM secara umum belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
pentingnya laporan keuangan dan kewajiban perpajakan, dimana nilai rata-rata pree test hanya sebesar 
26 poin dengan kreteria tidak baik. Sementara, nilai rata-rata hasil post test (tabel 1) sebesar 66 poin 
dengan kreteria baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman UMKM 
tentang pentingnya laporan keuangan dan kewajiban perpajakan bagi keberlangsungan UMKM dan 
masyarakat. Berdasarkan hasil perbandingan nilai pree test dan post test peserta (tabel 1), dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan PkM tentang edukasi laporan keuangan dan kesadaran perpajakan bagi 
UMKM di Desa Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung telah 
berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman UMKM tentang pentingnya laporan keuangan 
dan kewajiban perpajakan bagi masa depan bangsa Indonesia. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pree Test dan Post Test 

No Nama Peserta Nilai Pree Test Nama Peserta Nilai Post Test 

1 Siti Mukaromah 20 Rio Ikhsan 70 

2 Angga Kurniawan 40 Haiatin Khasanah 60 

3 Julita 20 Tar Utami 60 

4 Novi 20 Nadila Fadilah 60 

5 Titin Agustin 20 Nikita Azizah 70 

6 Vera Abelia 30 Dewi Wulandari 60 

7 Hilma Aulia Nabilah 20 Rama Risnandi 60 

8 Sumini 40 Roudotul Jam’ah 70 

9 Sartia 20 Anisatum  70 

10 Eka Rahmawati 30 Rizki Setiawan 80 

 Nilai Rata-Rata 26 (Tidak Baik)  66 (Baik) 

  Sumber: Data Diolah, 2024 

KESIMPULAN 

Kegiatan PkM tentang edukasi laporan keuangan dan kesadaran perpajakan bagi UMKM di Desa 
Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dilakukan pada 18 Agustus 
2021 dengan melibatkan pihak Program Profesi Akuntansi (PPAk) Universitas Jenderal Soedirman, 
Pemerintah Desa Sidodadi dan UMKM di Desa Sidodadi Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran 
Provinsi Lampung. Kolaborasi ini telah menghasilkan hal-hal yang positif, yakni (1) meningkatnya 
pengetahuan dan pemahaman UMKM tentang pentingnya laporan keuangan dan kesadaran perpajakan 
yang tentunya sangat bermanfaat bagi keberlangsungan UMKM dan masyarakat serta masa depan 
bangsa Indonesia; (2) meningkatnya kontribusi perguruan tinggi, dosen dan mahasiswa pada 
pembangunan masyarakat; (3) meningkatkan kinerja UMKM; dan (4) meningkatkan kesadaran dan 
ketaatan UMKM pada hukum. Dengan demikian, sehingga masa datang pihak-pihak terkait secara 
terprogram dan terencana memberikan edukasi baik dalam bentuk formal maupun informal kepada 
UMKM terutama di daerah terpencil agar pengetahuan dan pemahaman UMKM tentang laporan 
keuangan dan kesadaran perpajakan serta hal-hal lainnya semakin meningkat, dan pada akhirnya dapat 
berdampak positif bagi keberlanjutan pembangunan bangsa. 
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